BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap 10 informan Kota Banjarmasin
memiliki persepsi yang berbeda-beda mengenai kedudukan harta
bawaan dalam hukum kewarisan penulis menyimpulkan bahwa 7
informan menyatakan bahwa harta bawaan termasuk dalam harta waris
dan pasangan yang masih hidup berhak menjadi ahli warisnya, baik itu
suami ataupun istri. 2 informan yang menyatakan bahwa harta bawaan
tidak termasuk dalam harta waris dan pasangannya yang masih hidup
tidak berhak menerima waris harta bawaan, harta bawaan tersebut
dikembalikan kepada ahli warisnya yang lain seperti bapak, ibu,
saudara, ataupun anak. Dan 1 informan yang menyatakan bahwa harta
bawaan suami kalau ia meninggal maka istri berhak mewarisi harta
tersebut, sedangkan kalau itu merupakan harta bawaan istri dan kalau ia
meninggal maka suami tidak berhak mewarisi dari harta tersebut.

2. Landasan hukum dan alasan dari persepsi ulama Kota Banjarmasin
mengenai kedudukan harta bawaan dalam hukum waris bermacam-
macam, pertama informan yang menyatakan bahwa harta bawaan
termasuk dalam harta waris berlandaskan al-Quran Surah an-Nisaa’,
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171 poin e bahwa yang dimaksud dengan harta warisan adalah harta
bawaan ditambah dengan harta bersama dikurangi dengan biaya
perawatan selama sakit, biaya penyelenggaraan jenazah, hutang dan
pemberian kepada kerabat. Adapun pendapat informan yang kedua
berlandaskan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan
pasal 35 ayat 2 bahwa harta bawaan tetap menjadi hak milik masing-
masing pihak dan dibawah penguasaan masing-masing, pasal 36 ayat 2
dan pasal 65 poin (b). Pendapat informan yang ketiga suami yang
meninggal istri mendapatkan hak warisnya, dan kalau istri yang
meninggal suami tidak berhak menjadi ahli warisnya berlandaskan
kembali kepada nafkah yang diwajibkan kepada suami.

Dan penulis lebih cenderung memilih pendapat yang pertama tentang
harta bawaan termasuk dalam hukum waris karena kalau terjadi
pernikahan yang sah antara seorang laki-laki dan perempuan walau
gabladukhul sekalipun tetap istri ataupun suami tersebut menjadi ahli
warisnya, pernikahan merupakan sebab mutlak terjadinya kewarisan

dan sesuai dengan al-Quran Surah an-Nisaa’:4/12.

B. Saran

Saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dan menjadi pertimbangan
bagi ulama dan masyarakat umum.

1. Saran untuk pemerintah agar membuat undang-undang khusus untuk

hukum waris bukan saja hanya berpatokan pada Kompilasi Hukum
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Islam yang belum menjadi hukum positif di Indonesia agar tidak ada
lagi penafsiran-penafsiran dalam hukum waris.

2. Untuk para ulama agar lebih hati-hati dalam menanggapi suatu masalah
apalagi masalah yang berhubungan dengan ilmu waris, sebab waris
merupakan ilmu yang sulit untuk dipahami dan cepat pula musnahnya
sehingga pada akhirnya banyak orang yang akan berselisin paham
tentang hukum kewarisan.

3. Untuk masyarakat umum, hendaknya bertanya dalam membagi
kewarisan sebaiknya bertanya atau meminta bantuan kepada orang yang
ahli dibidang ilmu waris sehingga terlaksana proses kewarisan sesuai

dengan syariat Islam.
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